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Abstrak

Depo Lokomotif PT. KAI (Persero) DAOP 4 adalah tempat perawatan rutin lokomotif pada tahun
2015 ditemukan kecelakaan kerja sebanyak 13 kasus (23,2%), tahun 2018 terjadi 15 kasus (26,7%)
kecelakaan kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah hubungan antara penerapan
SOP dan pemakaian APD terhadap kejadian kecelakaan kerja pada pekerja depo lokomotif PT.
KALI (Persero) DAOP 4 Semarang. Jenis penelitian ini adalah studi kuantitatif pendekatan analitik
observasional strategi cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode total
sampling jadi jumlah sampel yaitu 56 pekerja. Penelitian ini dilaksanakan Juni-Oktober 2021.
Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan analisis bivariat hasil p-value hitung penerapan
SOP dan pemakaian APD terhadap kejadian kecelakaan kerja berturut-turut 0,171 dan 0,338 lebih
besar dari 0,05. Kesimpulan dari penilitian ini adalah tidak adanya hubungan yang signifikan
antara penerapan SOP dan pemakaian APD dengan kecelakaan kerja pada pekerja depo
lokomotif. Hal tersebut dikarenakan SOP yang diterapkan hanya pada pekerjaan tertentu saja dan
konsistensi pekerja saat menggunakan APD.

Abstract

Locomotive Depot PT. KAI (Persero) DAOP 4 is a locomotive routine maintenance in 2015 found
occupational accidents as many 13 cases (23.2%), in 2018 there were 15 cases (26.7%). The purpose this study
to know there was association between application of SOP and use of PPE with incidence of occupational
accidents at locomotive depot workers. This type of research is a quantitative study with an observational
analytic approach a cross-sectional strategy. The sampling technique used total sampling method so the
samples is 56 workers. This research was conducted in June-October 2021. The results showed that after a
bivariate analysis p-value calculated application of SOP and use of PPE to the incidence of occupational
accidents, respectively 0.171 and 0.338 greater than 0.05. The conclusion of this study is there isn’t significant
relationship between application of SOP and use of PPE with occupational accidents on locomotive depot
workers. This is because the SOP is applied only to certain jobs and the consistency of workers when using
PPE.
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PENDAHULUAN

Dunia saat ini sedang mengalami krisis
kesehatan masyarakat dan kesehatan
lingkungan. Rumah sakit secara signifikan
terbukti berkontribusi terhadap perubahan iklim
dan pemanasan global. Kontribusi tersebut
dihasilkan dari konsumsi energi, produk yang
digunakan, diproduksi maupun dibuang (Global
Green and Healthy Hospital, 2018). Sektor
perawatan kesehatan telah menghasilkan lebih
dari 2,4 juta ton limbah setiap tahun dimana 10
hingga 25 persen dianggap berbahaya (Azmal,
2014).

Konsep green hospital diterapkan sebagai
pendekatan  untuk  mengatasi  tantangan
kebutuhan
masyarakat dalam masalah kesehatan (Azmal,
2014). Green Hospital atau rumah sakit ramah

lingkungan dan  memenuhi

lingkungan merupakan sebuah konsep rumah
sakit dengan desain memberdayakan potensi
alam yang ada sebagai sumber daya utama agar
ramah terhadap lingkungan dan memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa mengurangi cadangan

kebutuhan di masa yang akan datang
(Risnawati, 2015).
Green  hospital ~sekarang ini sudah

merupakan kebutuhan dalam manajemen
perubahan yang dikembangkan oleh berbagai
rumah sakit. Seiring dengan bergesernya
industri pelayanan kesehatan dimana tuntutan
masyarakat agar mendapatkan pelayanan yang
memuaskan, aman, nyaman dan menjamin agar
pengguna tidak menerima akibat negatif dari
pelayanan yang dilakukannya (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Green
hospital menjadi salah satu gambaran terhadap
efisiensi dan kualitas kesehatan yang baik dan
berkesinambungan agar terjadi penekanan
dalam hal waktu, biaya penggunaan energi dan
air (Sunarto, 2018).

Rumah sakit di berbagai negara sudah
banyak yang mengadopsi konsep green hospital.
Penelitian di Amerika Serikat menyatakan
kualitas
lingkungan yang baik dan terjadi peningkatan
kualitas perawatan (Allen, 2015). Keberhasilan

bahwa green building mempunyai

adopsi green building di Thailand berdasarkan

penelitian terletak pada faktor pemangku
kepentingan, anggaran, pengetahuan, kesadaran
dan persepsi, serta kebijakan (Ahmad, 2019).
Kajian implementasi green hospital di RSUD R.
Syamsudin, SH dengan kriteria kerangka kinerja
ekselen Malcolm Baldrige menyebutkan bahwa
kepemimpinan merupakan kriteria tertinggi.
sangat
keberhasilan pelaksanaan green hospital (Alatas,
2019).

Green hospital merupakan sebuah konsep

Komitmen pimpinan menentukan

baru yang mulai banyak diadopsi oleh rumah
sakit di Indonesia. Green hospital sebagai sebuah
inovasi merupakan suatu pemanfaatan konsep
yang berbeda dari yang sudah ada atau yang
sudah dilaksanakan sebelumnya. Teori inovasi
yang dikemukakan oleh Rogers pada dasarnya
merupakan penjelasan proses bagaimana sebuah
inovasi  dikomunikasikan melalui  saluran
tertentu kepada sekelompok orang dalam suatu
(Atkin, 2015). Pertukaran

informasi antara satu orang atau lebih kepada

sistem  sosial
orang lain untuk mengkomunikasikan suatu ide
baru merupakan bagian yang penting dalam
difusi 2015).
sebuah inovasi terdapat lima tahapan yaitu
pengetahuan, persuasi, pengambilan keputusan,

(Rusmiarti, Proses keputusan

pelaksanaan dan konfirmasi. Dalam setiap

tahapan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
inovasi, saluran

dari

variabel
karakteristik
karakteristik dari adopter, struktur sosial, norma

antara lain
komunikasi, inovasi,
sosial, peran pimpinan, dan agen perubahan
(Rogers, 1995).

Proses komunikasi bisa disampaikan
menggunakan bantuan media. Perkembangan
perangkat telekomunikasi dan perangkat
handphone saat ini sangat pesat. Salah satu
aplikasi yang banyak digunakan adalah
WhatsApp. Aplikasi WhatsApp bisa
dimanfaatkan sebagai media pemberian
informasi (Ekadinata, 2017).

RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
pada tahun 2019 mulai mengadopsi konsep
green hospital. Penerapan konsep green hospital
sudah mengacu pada Pedoman Rumah Sakit
Ramah Lingkungan (Green Hospital) dari
Kementerian Kesehatan dengan instrumen
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penilaian meliputi : kepemimpinan, lokasi dan
landscape, bangunan rumah sakit, pengelolaan
bahan kimia dan B3, pengelolaan limbah,
efisiensi energi, efisiensi air, kebersihan
lingkungan dan vektor penyakit, pengelolaan
makanan, dan kualitas udara (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Survei
awal yang dilakukan terhadap 10 pegawai
tentang penerimaan konsep green hospital
didapatkan hasil 7 orang menyatakan sulit
dalam menerapkan konsep green hospital di
lingkungan kerjanya dengan alasan suasana
menjadi kurang nyaman sehingga kualitas
pekerjaan tidak maksimal.

suatu

Keberhasilan konsep

yang
diterapkan di sebuah organisasi perlu mendapat
dukungan dari berbagai pihak, selain komitmen
dukungan pegawai sangat
diperlukan. Beberapa penelitian menyatakan
adanya penolakan terhadap konsep green
Sebuah studi yang dilakukan di

Serikat  menyatakan  beberapa
fenomena psikologis yang menghalangi staf
rumah sakit dalam penerapan green hospital yaitu

dari pimpinan,

hospital.
Amerika

anggapan bahwa bangunan sehat lebih mahal,
lingkungan kerja menjadi lebih sulit, model
yang kuno, bahan yang dibutuhkan sulit
diperoleh, dan tidak adanya minat dalam
menerapkan konsep green (Topf, 2005). Faktor
ketidaktahuan juga merupakan hambatan untuk
penerapan green hospital, berdasarkan penelitian
yang juga dilakukan di Amerika Serikat, banyak
staf perawat tidak memiliki pengetahuan dasar
tentang masalah konsumsi berlebihan yang
memberikan dampak
(Harris, 2009).
Penelitian green hospital terdahulu telah
membahas tentang desain  bangunan,

terhadap lingkungan

keberhasilan adopsi konsep green hospital serta
beberapa faktor penyebab penolakan terhadap
konsep green hospital (Topf, 2005;
Harris, 2009; Azmal, 2014; Risnawati, 2015;
Ahmad, 2019; Alatas, 2019).
Penelitian akan membahas tentang penerimaan
pegawai terhadap konsep green hospital yang
belum pernah ada pada penelitian sebelumnya.
Penerapan konsep green hospital sebagai proses

difusi inovasi digunakan untuk mengukur

Berdasarkan
uraian masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisa

tingkat penerimaan pegawai.
tingkat
penerimaan pegawai terhadap konsep green
hospital di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa
Tengah.

METODE

Penelitian ini dilakukan di  depo
lokomotif PT. KAI (Persero) DAOP 4
Semarang, Jenis penelitian ini adalah studi

kuantitatif = melalui  pendekatan  analitik
observasional, seperti  kuesioner, untuk
menyelidiki  bagaimana/mengapa  kejadian

medis terjadi, memanfaatkan strategi cross-
sectional, khususnya penelitian untuk
mengetahui hubungan antara penggunaan

Standard Operating Procedures (SOP) dan Alat
(APD) dengan terjadinya
kecelakaan kerja. Proses pengambilan data
dilaksanakan bulan Juni-Oktober 2021.

Pada riset ini, variabel independent yang

Pelindung Diri

digunakan ialah penerapan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dan pemakaian Alat Pelindung
Diri (APD). Sedangkan variabel dependent yang
dipilih adalah kejadian kecelakaan kerja.
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan
subjek atau semua pekerja depo lokomotif di
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 4
Semarang jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 56 orang pekerja. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode total sampling. Jadi jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 56 pekerja
dipo lokomotif di PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) DAOP 4 Semarang yang terdiri dari:
a) Pelaksana perawatan dan pemeliharaan 36
orang, b) Pengawas quality control 12orang, c)
Teknisi Kereta Api 8 orang.

Sumber data penelitian ini dari data
primer diperoleh dengan melakukan wawancara
terhadap pekerja depo lokomotif menggunakan
kuesioner di PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
DAOP 4 Semarang. Data sekunder meliputi
gambaran umum, jumlah pekerja,
pekerjaan, data jenis
kecelakaan kerja dan proses kerja. Instrumen

jenis

kecelakaan kerja,
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penelitian yang digunakan, yaitu kuesioner dan
perangkat dokumentasi. Kuesioner yang
digunakan yaitu kuesioner penelitian terdahulu
serta beberapa tambahan pertanyaan yang
sudah di uji validitas dan reliabilitas. Dalam
kuesioner tersebut mengandung pertanyaan
yang digunakan untuk mendapatkan informasi
terkait
penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP)
dan pemakaian Alat Pelindung Diri (APD).
Sebuah
dokumentasi tahap observasi dalam penelitian.
Hasil yang didapatkan lalu dikompilasi dalam

dari responden kecelakaan kerja,

handphone digunakan untuk

satu buah USB. Validitas pedoman kuesioner
dilakukan dengan cara koreksi oleh pihak yang
mengerti tentang masalah di dalam penelitian
ini yaitu dosen pembimbing penelitian serta
melakukan uji data validitas dan reliabilitas.
Metode data  yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain

pengumpulan

wawancara, dokumentasi, dan observasi.
Wawancara digunakan untuk memperoleh data
langsung dari responden dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada mereka.
Wawancara digunakan sebagai
pengumpulan data ketika peneliti ingin

mempelajari lebih lanjut tentang responden

pendekatan

untuk mengidentifikasi masalah yang lebih
khusus yang Dberkaitan dengan penelitian
mereka. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh melalui wawancara yang merupakan
salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan antara informan atau responden
dengan peneliti. Data yang telah diperoleh
kemudian dikumpulkan dan diolah sesuai
dengan tujuan kerangka konsep penelitian yaitu

menggunakan analisis univariat dan bivariat.
HASIL. DAN PEMBAHASAN

Analisis univariat dilakukan pada setiap
faktor dari hasil penelitian, menggunakan satu
set hitungan frekuensi dan fraksi untuk setiap
variabel dan grafik.

Berdasarkan penelitian mengenai
penerapan SOP dari 56 responden penelitian,
didapatkan hasil bahwa sebagian besar pekerja
depo lokomotif patuh dalam menerapkan SOP

seperti morning briefing, memulai perawatan
dengan memakai APD, mempersiapkan alat-
alat kerja dari tool room, melakukan
melakukan
pekerjaan sesuai lembar perawatan, melakukan
pengecakan ulang dan pemeriksaan akhir,

pengecekan awal lokomotif,

menyerahkan lokomotif ke superviser QC,
membersihkan dan merapikan tempat kerja.
Pekerja depo lokomotif menerapkan SOP
tersebut dikarenakan sejak pertama kali masuk
kerja dibiasakan untuk melakukan pekerjaan
sesuai dengan SOP yang ada dan SOP yang
tersedia selalu disosialisasikan oleh para petugas
kepada seluruh pekerja depo lokomotif dengan

cara lisan maupun dengan instrumen
foto/gambar SOP yang tertera di depo
lokomotif.

Penerapan SOP pada riset ini adalah
responden yang menerapkan SOP yang ada
berupa SOP Monthly Check dengan rutin selama
masa bekerjanya di depo lokomotif. Menurut
penemuan riset terkait penerapan SOP berupa
SOP Monthly Check.

Berdasarkan Tabel 1., diketahui bahwa
responden  yang
berjumlah 7 orang dengan persentase 12,5%,
sedangkan responden yang menerapkan SOP

tidak menerapkan SOP

berjumlah 49 orang dengan persentase 87,5%.
Penelitian ini sesuai dengan pendapat
Geller (2001) dalam Inna Nesyi Barizqi (2015)
penerapan SOP adalah jenis perilaku yang
dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik
untuk mematuhi hukum acara. Kepatuhan
terhadap penerapan SOP memainkan peran
penting dalam meningkatkan keselamatan
pekerja dan menurunkan frekuensi kecelakaan
kerja. Menurut Saragih (2014) Cedera di tempat
kerja dapat terjadi karena berbagai alasan, salah
satunya karena beroperasi tanpa spesifikasi
proyek SOP. SOP harus
mengurangi kesalahan kerja yang dapat
mengakibatkan kecelakaan kerja dan PAK. SOP
harus

atau mampu

disampaikan kepada seluruh pihak
internal perusahaan maupun pihak eksternal
(Tambunan, 2013).

Selain itu, karyawan yang penuh
perhatian memiliki informasi dan pemahaman

untuk melindungi diri dari bahaya keselamatan
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kerja karena mereka memahami bahaya yang
diambil jika mereka bertindak dengan patuh
ataupun tidak patuh terhadap peraturan yang
ada (Tambunan, 2013). Pekerja yang patuh

akan  selalu  berperilaku aman  dalam
melaksanakan pekerjaannya, sehingga dapat
mengurangi  jumlah  kecelakaan  kerja.

Sebaliknya pekerja yang tidak patuh akan
cenderung melakukan kesalahan dalam setiap
proses kerja karena tidak mematuhi standar dan
peraturan yang ada. Mereka merasa bahwa
peraturan yang ada hanya akan membebani dan
menjadikan pekerjaan menjadi lebih lama
yang tidak patuh

aman

selesai. Pekerja akan
tidak
menyenangkan dan memudahkan pekerjaan
(Barizqi, 2015). Misalnya pekerja tidak
menerapkan SOP dikarenakan pekerja merasa
pekerjaanya menjadi  lebih

mengikuti alur kerja sesuai

berperilaku karena merasa

lambat jika

SOP. Mereka
merasa tahu seluk beluk pekerjaan sehingga
tidak perlu adanya SOP yang menurut mereka
memberatkan. Hal inilah yang dapat
meningkatkan peluang terjadinya kecelakaan
kerja ringan bahkan kecelakaan kerja yang lebih
berat (Barizqi, 2015).

Menurut riset tentang pemakaian APD,
dari total 56 peserta riset, diperoleh hasil bahwa
mayoritas pegawai depo lokomotif memakai
APD lengkap seperti masker/respirator, ear plug,
safety helmet, gloves/sarung tangan, rompi, dan
safety shoes. Pekerja depo lokomotif memakai
APD lengkap tersebut dikarenakan peraturan
dari kantor pusat PT. KAI bahwa diwajibkan
untuk memakai APD lengkap dan alasan
pendukung seperti pembagian APD tersebut
merata kepada seluruh pekerja depo lokomotif.
Hasil pengamatan peneliti pada bulan Agustus
2021 juga tidak sedikit pekerja depo lokomotif

Tabel 1. Distribusi Penerapan SOP
No. Penerapan SOP FrekuensiPersentase (%)

1 Tidak Menerapkan7 12,5
2 Menerapkan 49 87,5
Jumlah 56 100

yang tidak memakai APD lengkap disebabkan
karena alasan dari pekerja itu sendiri yaitu
kurang nyaman saat memakai APD lengkap
ketika sedang bekerja.

Pemakaian APD yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah responden yang
APD yang berupa
masker/respirator, ear plug, safety helmet,

memakai ada
gloves/sarung tangan, rompi, safety shoes, dan
kacamata  pengaman  secara  konsisten.
Berdasarkan hasil penelitian tentang pemakaian
APD lengkap.

Berdasarkan Tabel 2., peserta yang tidak
menggunakan APD lengkap berjumlah 24 orang
(42,9%), sedangkan peserta yang menggunakan
APD lengkap berjumlah 32 orang (57,1%).

Menurut hasil observasi dilapangan pada
bulan Agustus, pekerja depo lokomotif PT. KAI
(Persero) DAOP 4  Semarang hanya
memperoleh instruksi APD di awal kerja, dan
tidak ada instruksi lagi yang diberikan setelah
berpendapat bahwa beberapa
personel depo kurang memiliki keahlian karena
depo lokomotif tidak memiliki inisiatif kerja

itu. Peneliti

yang aman, khususnya penggunaan APD saat
beroperasi. Personel yang tidak berpengalaman
lebih rentan terhadap kegagalan memakai alat
pelindung diri (APD), yang merupakan salah
satu penyebab utama kecelakaan kerja.

Menurut Reason (1997) dalam Halimah
(2010) pekerja hendaknya memiliki kesadaran
atas keadaan yang berbahaya sehingga risiko
terjadinya kecelakaan kerja dapat diminimalisir.
Kesadaran terhadap bahaya yang mengancam
dapat diwujudkan dengan mematuhi prosedur
dan peraturan yang berlaku dan bekerja sesuai
dengan tanggung jawab.

Dari hasil pengamatan peneliti pada
bulan Agustus sebagian pekerja depo lokomotif
ada yang memakai dan tidak memakai APD
pada saat bekerja di area depo lokomotif.
Pekerja telah menyuarakan ketidaknyamanan
mereka dengan penggunaan APD di tempat
kerja karena berbagai alasan. Hal tersebut
adalah alasan yang diberikan oleh banyak
karyawan. Panas, kaku, berkeringat atau basah,
nyeri, disorientasi, sesak napas, dan
ketidaknyamanan lainnya biasa terjadi di sini.
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Tabel 2. Distribusi Pemakaian APD
No.Pemakaian APDFrekuensi Persentase (%)

1 Tidak Memakai 24 42,9

2 Memakai 32 57,1

Jumlah 56 100
Faktor lain adalah bahwa mereka

percaya tugas itu tidak berbahaya bagi
kesehatan dan kesejahteraan mereka. Terutama
bagi mereka yang sudah lama menjalankan
profesi ini. Kesalahpahaman tentang fungsi
APD karena kurangnya kesadaran akan fungsi
dan penggunaan APD, APD yang mengganggu
fluiditas, dan produktivitas secara keseluruhan
adalah penyebab lain karyawan tidak kooperatif
dalam memakai APD dalam pekerjaan.

Kecelakaan kerja merupakan kejadian
yang tidak diinginkan dan tidak terduga yang
dapat mengakibatkan kerugian manusia dan
atau aset (Peraturan Kementerian Tenaga Kerja
no 3, 1998). Menurut penemuan riset yang
dilaksanakan, hasil kasus kecelakaan kerja pada
pegawai depo lokomotif PT. KAI (Persero)
DAOQOP 4 Semarang.

Berdasarkan Tabel 3., peserta yang tidak
pernah mengalami kecelakaan kerja berjumlah
41 dengan persentase 73,2%, sedangkan peserta
yang pernah mengalami kecelakaan kerja
berjumlah 15 dengan persentase 26,8%.

Kecelakaan kerja dapat terjadi di setiap
tempat kerja, baik parah maupun tidak parah,
dan pada tingkat atau jenis pekerjaan apa pun.
Dalam hal ini para pekerja depo lokomotif PT.
KAI (Persero) DAOP 4 Semarang yang
mengalami kecelakaan kerja.

Tabel 3. Distribusi Kejadian Kecelakaan Kerja

No. Kejadian FrekuensiPersentase (%)
Kecelakaan Kerja

1 Tidak Pernah 41 73,2

2 Pernah 15 26,8
Jumlah 56 100

Kecelakaan pernah  dialami

yang
sejumlah 2 orang pekerja depo lokomotif
(13,3%) pernah mengalami kecelakaan kerja
terjat uh selama bekerja di depo lokomotif
tersebut, sedangkan sebanyak 5 orang pekerja
depo lokomotif (33,3%) pernah mengalami
kecelakaan kerja berupa terjepit selama bekerja
di depo lokomotif PT. KAI (Persero) DAOP 4
Semarang diakibatkan lalai dalam
menggunakan alat pelindung diri berupa sarung
orang pekerja depo
lokomotif (6,7%) pernah mengalami kecelakaan
kerja berupa tertimpa atau kejatuhan benda dan
7 orang pekerja depo lokomotif (46,7%)
mengalami  kecelakaan  berupa  tersayat.
Beberapa dari mereka sudah mengalami
kecelakaan kerja dan beberapa telah mengalami
lebih dari satu kali kecelakaan.

Kecelakaan kerja yang disebabkan oleh
variabel tenaga kerja yang dipicu oleh

tangan. Sejumlah 1

kurangnya pendidikan, mendorong karyawan
proyek untuk menentang SOP dan memakai
APD. Kecelakaan kerja yang terjadi merupakan
sebab terjadinya kerugian ataupun berdampak
kepada pekerja yang bersangkutan. Kecelakaan
kerja dapat menghambat pekerjaan,
pengeluaran, juga menghambat fokus pegawai
lain dan menurunkan semangat bekerja.
Sementara disiplin merupakan faktor intrinsik
seorang pekerja dapat mengganggu kelancaran
bekerja di depo lokomotif.

Meskipun kasus kecelakaan ringan
merupakan kasus yang paling sering terjadi, hal
tersebut harus diperhatikan kembali oleh
dapat menimbulkan
kemungkinan kecelakaan-kecelakaan lainnya
yang lebih merugikan. Kasus kecelakaan
memiliki bentuk layaknya piramida. Menurut
riset yang dilakukan Bird (1969) dalam Inna
(2015), sebuah kecelakaan fatal merupakan
akumulasi dari 10 kecelakaan ringan yang
Lalu, 10 kejadian

diawali terjadinya 30 kecelakaan yang merusak

perusahaan  karena

mendahuluinya. ringan
peralatan. Sementara 30 kecelakaan yang
merusak peralatan muncul 600 near miss.

Depo Lokomotif PT. KAI (Persero)
DAOQOP 4 Semarang telah menerapkan program
keselamatan kerja. Hal ini terbukti dengan
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adanya kebijakan K3 yang dibuat oleh
perusahaan. Kebijakan ini dibuat sebagai
landasan bagi perusahaan dalam menetapkan
program keselamatan sesuai dengan semua unit
yang ada di perusahaan. Program keselamatan
dibuat agar pekerja aman dalam bekerja dan
bekerja sesuai dengan standar keselamatan yang
berlaku sehingga dapat mencegah terjadinya
kecelakaan. Program tersebut seperti morning
briefing, behavior audit, pelatihan, pengawasan,
dan investigasi insiden. Akan tetapi, kecelakaan
ringan itu masih terjadi karena berbagai faktor
bisa dari pekerja depo lokomotif itu sendiri atau
lingkungan kerja yang tidak aman.

Berdasarkan Tabel 4., tidak ada pegawai
yang mengalami kecelakaan kerja diantara 7
responden yang tidak mengikuti SOP, namun
dari 49 peserta yang mengikuti SOP terdapat 15
orang (26,8%) yang mengalami kecelakaan
kerja.

Sedangkan dari 7 responden yang tidak
mengikuti SOP terdapat 7 orang (12,5%) yang
belum pernah mengalami kecelakaan kerja, 49
orang yang mengikuti SOP terdapat 34 orang
(60,7%) yang
kecelakaan kerja.

Analisis bivariat antara penerapan SOP

tidak pernah mengalami

terhadap kejadian kecelakaan kerja
menggunakan Fisher didapatkan hasil p-value
(0,171) > 0,05. Nilai p tersebut membuktikan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara penerapan SOP terhadap kejadian
kecelakaan kerja.

Hal ini tidak sejalan dengan teori hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2017),
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
praktik penerapan SOP dengan risiko
kecelakaan kerja, yakni semakin tingginya
ketidakpatuhan pekerja terhadap SOP, maka
semakin tinggi risiko kecelakaan yang terjadi.
Pekerja yang patuh akan selalu berperilaku
dalam melaksanakan

dapat
kecelakaan kerja. Hasil penelitian hubungan
penerapan SOP terhadap kejadian kecelakaan
kerja di depo lokomotif PT. KAI (Persero)
DAOP 4 Semarang menunjukan bahwa tidak

ada hubungan yang signifikan antara penerapan

aman pekerjaannya

sehingga meminimalisir  jumlah

Tabel 4. Tabulasi Silang antara Penerapan SOP
dengan Kejadian Kecelakaan Kerja

Kejadian Kecelakaan Kerja

Total P
Penerapan Tidak Pernah Pernah
SopP Jumlah Persentase Jumlah Persentase
® (%) ® (%)
Tidak
125 0 0 7 0,171
Menerapkan
Menerapkan 34 60,7 15 26,8 49

Total 41 73,2 15 26,8 56

SOP dengan kejadian kecelakaan kerja, hal
tersebut dapat terjadi
operasional prosedur yang diterapkan hanya
pada pekerjaan tertentu saja, tidak semua
pekerjaan yang ada di bagian depo lokomotif
terdapat

operasional

dikarenakan standar

sehingga  standar
tidak  berhubungan

prosedurnya,
prosedur
langsung dengan kejadian kecelakaan kerja.

Berdasarkan Tabel 5., terdapat 8 orang
(14,3%) yang mengalami kecelakaan kerja di
antara 24 responden yang memilih tidak
menggunakan APD lengkap, dan 7 orang
(12,5%) yang mengalami kecelakaan kerja di
antara 32 responden yang menggunakan APD
lengkap.

Sementara 16 orang (28,6%) dari 24
responden yang memilih tidak memakai APD
lengkap tidak pernah mengalami kecelakaan
kerja, 25 orang (44,6%) dari 32 responden yang
memakai APD lengkap tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja.

Berdasarkan analisis bivariat antara
pemakaian APD terhadap kejadian kecelakaan
kerja menggunakan Chi-Square didapatkan hasil
p-value (0,338) > 0,05. Hasil p-value tersebut
tidak
karena menunjukkan bahwa tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara pemakaian

sesuai dengan hipotesis sebelumnya

APD terhadap kejadian kecelakaan kerja pada
pekerja depo lokomotif.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sovian Piri (2012) yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara kepatuhan penggunaan alat pelindung
diri dengan kecelakaan kerja pada pekerja depo

lokomotif, hal tersebut dapat terjadi
dikarenakan konsistensi pekerja saat
menggunakan APD  yang  menjadikan

pemakaian APD terhadap kecelakaan kerja
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Tabel 5. Tabulasi Silang antara Pemakaian
APD dengan Kejadian Kecelakaan Kerja

Kejadian Kecelakaan Kerja

Pemakaian Tidak Pernah Pernah
APD Jumlah Persentase Jumlah Persentas
® (%) ® (%)
Tidak
16 28,6 8 143
Memakai
Memakai 25 44.6 7 12,5
Total 41 732 15 26,8

tidak terdapat hubungan yang signifikan bagi
para pekerja depo lokomotif.

adalah
pekerja pada saat morning briefing menggunakan

Konsistensi yang dimaksud
APD secara lengkap lalu setelah melakukan
pekerjaan  pengecekan  lokomotif  tidak
menggunakan APD yang paling
terlihat konsistensi pekerja memakai APD pada
saat setelah istirahat banyak sekali pekerja tidak

lengkap,

menggunakan APD lengkap dengan alasan
yang masih sama ketidaknyamanan serta tidak
adanya pengawasan yang ketat mengenai
penggunaan APD di depo lokomotif.

PENUTUP

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan tentang hubungan antara penerapan
SOP dan pemakaian APD terhadap kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja depo lokomotif
PT. KAI (Persero) DAOP 4 Semarang dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara penerapan SOP terhadap
kejadian kecelakaan kerja pada pekerja depo
lokomotif PT. KAI (Persero) DAOP 4
Semarang hal tersebut terbukti berdasarkan hasil
analisis bivariat menggunakan Fisher didapatkan
hasil p-value (0,171) > 0,05. Untuk pemakaian
APD tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara pemakaian APD terhadap kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja depo lokomotif
PT. KAI (Persero) DAOP 4 Semarang hal
tersebut terbukti berdasarkan hasil analisis
bivariat menggunakan Chi-Square didapatkan
hasil p-value (0,338) > 0,05. Jadi secara
keseluruhan hasilnya tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara penerapan SOP dan

pemakaian APD terhadap kejadian kecelakaan
kerja pada pekerja dipo lokomotif PT. KAI
(Persero) DAOP 4 Semarang.

Kelemahan di dalam penelitian ini yaitu
Depo Lokomotif PT. KAI (Persero) DAOP 4
Semarang tidak memiliki data menengenai
kecelakaan kerja yang pernah dialami pekerja
selama beberapa tahun kebelakang dan peneliti
hanya mendapatkan informasi dari observasi
dan wawancara dengan pekerja di Depo
Lokomotif PT. KAI (Persero) DAOP 4
Semarang sebagai data primer. Oleh karena itu,
peneliti menyarankan kepada pihak PT. KAI
(Persero) DAOP 4 Semarang khususnya bagian
depo lokomotif wuntuk pengambilan data
mengenai kecelakaan kerja setiap tahun
disimpan dengan baik supaya dapat dijadikan
sebagai dasar melakukan audit serta evaluasi.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
meneliti dengan variabel lebih banyak serta
menambah responden dan memperluas wilayah
agar penelitian ini lebih akurat.
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